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ABSTRACT

Selecting the right programming language for beginners is a significant challenge in
software development. This research aims to analyze a comparison of programming
languages Python, JavaScript, Java, C++, and PHP using the Simple Additive Weighting
(SAW) method to provide an objective recommendation for beginners. The evaluation is
based on six key criteria: ease of learning, job opportunities, execution speed, versatility,
community & ecosystem, and maintenance cost, with weights assigned according to the
importance of each criterion. Data were obtained through literature review, user surveys,
and expert judgment analysis. The results show that Python received the highest preference
score (1.13), followed by JavaScript (1.08), Java (1.18), C++ (1.27), and PHP (1.34).
Python excelled in terms of ease of learning and versatility, while JavaScript led in
community and ecosystem aspects. The study concludes that Python is the most suitable
programming language for beginners, especially for foundational learning and general
application development. These findings have implications for the development of
programming curricula and recruitment strategies in the information technology industry.

Keywords: decision support system, programming language for beginners, Simple
Additive Weighting method, comparative programming analysis, programming learning,
SAW

ABSTRAK
Pemilihan bahasa pemrograman yang tepat untuk pemula merupakan tantangan signifikan
dalam dunia pengembangan perangkat lunak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perbandingan bahasa pemrograman Python, JavaScript, Java, C++, dan PHP menggunakan
metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk memberikan rekomendasi yang objektif
bagi pemula. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan enam Kriteria utama: kemudahan
belajar, peluang kerja, kecepatan eksekusi, versatilitas, komunitas & ekosistem, serta biaya
maintenance, dengan pembobotan berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing kriteria.
Data diperoleh melalui studi literatur, survei pengguna, dan analisis expert judgment. Hasil
penelitian menunjukkan Python memperoleh nilai preferensi tertinggi (1.13), diikuti
JavaScript (1.08), Java (1.18), C++ (1.27), dan PHP (1.34). Python unggul dalam aspek
kemudahan belajar dan versatilitas, sementara JavaScript memimpin dalam komunitas dan
ekosistem. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa Python merupakan bahasa
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pemrograman paling sesuai untuk pemula, terutama dalam konteks pembelajaran dasar dan
pengembangan aplikasi umum. Temuan ini berimplikasi pada pengembangan kurikulum
pembelajaran pemrograman dan strategi perekrutan dalam industri teknologi informasi.

Kata kunci: sistem pendukung keputusan, bahasa pemrograman untuk pemula,
metode Simple Additive Weighting, analisis komparatif pemrograman, pembelajaran

pemrograman,SAW

1. PENDAHULUAN

Pemilihan bahasa pemrograman yang
tepat menjadi tantangan signifikan bagi
pemula yang ingin memulai karir di
bidang teknologi informasi (Chen &
Zhang, 2023). Studi  sebelumnya
menunjukkan bahwa kesuksesan
pembelajaran  pemrograman  sangat
dipengaruhi  oleh pemilihan bahasa
pemrograman pertama (Anderson &
Wilson, 2022).

Beberapa penelitian telah dilakukan
untuk menganalisis karakteristik berbagai
bahasa pemrograman. Thompson et al.
(2023) melakukan analisis performa
runtime dari bahasa-bahasa pemrograman
populer, sementara Rodriguez dan Garcia
(2022) meneliti tingkat adopsi bahasa
pemrograman di industri. Williams dan
Brown (2023) mengkaji kompleksitas
sintaks berbagai bahasa pemrograman,
sedangkan Martinez dan Lee (2023)
mengevaluasi efektivitas pembelajaran
pada berbagai bahasa pemrograman.

Meskipun demikian, terdapat
kesenjangan signifikan dalam literatur
yang ada. Mayoritas penelitian terdahulu
cenderung berfokus pada aspek teknis
(Davidson et al.,, 2023) atau aspek
pembelajaran (Henderson, 2023) secara
terpisah. Belum ada studi komprehensif
yang mengintegrasikan berbagai kriteria
penting dalam satu kerangka analisis
untuk membantu pemula memilih bahasa
pemrograman yang tepat.

Data dari Stack Overflow Developer
Survey 2023 mengungkapkan bahwa 67%
programmer pemula mengalami kesulitan
dalam memilih bahasa pemrograman

pertama mereka (Taylor et al., 2023).
Situasi ini diperparah dengan pesatnya
evolusi  teknologi dan  perubahan
kebutuhan  industri  yang  dinamis
(Harrison & Cooper, 2023). World
Economic  Forum  memprediksikan
peningkatan  kebutuhan  programmer
sebesar 21% dalam lima tahun ke depan
(Garcia & Wang, 2023).

Metode Simple Additive Weighting
(SAW) telah terbukti efektif dalam
pengambilan  keputusan multi-kriteria
(Park & Kim, 2023). Beberapa peneliti
telah menggunakan SAW dalam konteks
teknologi informasi, seperti pemilihan
framework pengembangan (Kumar et al.,
2022) dan evaluasi tools pengembangan
software (Phillips & Lee, 2023). Namun,
aplikasi SAW dalam konteks pemilihan
bahasa pemrograman untuk pemula masih
sangat terbatas.

Berdasarkan kesenjangan penelitian
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
melakukan analisis komparatif bahasa
pemrograman  menggunakan  metode
SAW untuk membantu pemula dalam
memilih bahasa pemrograman yang tepat.
Secara spesifik, penelitian ini bertujuan
untuk: 1) menganalisis dan
membandingkan karakteristik berbagai
bahasa pemrograman berdasarkan kriteria
yang relevan untuk pemula, (2)
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
masing-masing bahasa pemrograman
dalam konteks pembelajaran pemula, dan
(3) memberikan rekomendasi pemilihan
bahasa pemrograman yang objektif
berdasarkan analisis multi-kriteria.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan programmer masa depan
dengan menyediakan kerangka analisis
objektif  untuk  pemilihan  bahasa
pemrograman. Penelitian ini tidak hanya
bermanfaat bagi pemula, tetapi juga bagi
institusi pendidikan dalam pengembangan
kurikulum dan perusahaan teknologi
dalam strategi perekrutan talent.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini  merupakan studi
komparatif ~ yang  bertujuan  untuk
menganalisis bahasa pemrograman yang
paling sesuai bagi pemula. Lima bahasa
pemrograman populer, yaitu Python,
JavaScript, Java, C++, dan PHP, akan
dievaluasi menggunakan metode Simple
Additive Weighting (SAW). Metode
SAW dipilih  karena kemampuannya
untuk mengolah keputusan multi-kriteria
yang sesuai dengan kebutuhan komparasi
bahasa pemrograman berdasarkan
berbagai atribut.

2.2 Pengumpulan Data

Data dalam  penelitian ini
dikumpulkan melalui studi literatur,
survei pengguna pemula, dan expert
judgment. Studi literatur digunakan untuk

memahami atribut dan kriteria yang
relevan  dalam  pemilihan  bahasa
pemrograman bagi pemula. Survei

dilakukan untuk mendapatkan penilaian
dari para pengguna pemula mengenai

bahasa pemrograman yang mereka
gunakan, sementara expert judgment
berfungsi  sebagai  acuan  dalam

pembobotan Kriteria.

2.3 Kriteria dan Pembobotan

Enam kriteria utama digunakan
untuk mengevaluasi bahasa
pemrograman, dengan bobot yang
ditentukan berdasarkan kepentingannya

untuk pemula. Tabel berikut menunjukkan
Kriteria dan bobotnya:
Tabel 1. Kriteria dan Pembobotan

Kriteria Bobot  Jenis

| Kemudahan Belajar | 0.18 | Benefit |
Peluang Kerja 0.23 Benefit
Kecepatan Eksekusi 0.14 Benefit
Versatilitas 0.18 Benefit
Komunitas & Ekosistem 0.18 Benefit
Biaya Maintenance 0.09 Cost

2.4 Langkah-Langkah Metode SAW
Langkah-langkah metode SAW
yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Menentukan Kriteria dan Bobot: Setiap
kriteria diberi bobot berdasarkan tingkat
kepentingannya dalam pemilihan bahasa
pemrograman untuk pemula.
b. Pengumpulan Data Penilaian: Data
penilaian diperoleh dari responden dan
para ahli mengenai setiap bahasa
pemrograman sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan.
c. Normalisasi Matriks: Matriks data
dinormalisasi untuk mengubah nilai
mentah menjadi skala yang seragam,

menggunakan rumus berikut:
X

Maxljx jika j ialah atribut keuntungan (benefit)
i i

r; =

Minx .

jika j ialah atribut biaya (‘cost)

Gambar 2. Rumus Normalisasi Matriks
d. Perhitungan Nilai Preferensi: Setelah

normalisasi, nilai preferensi untuk setiap
bahasa dihitung menggunakan formula:

n
Vi = Z W; I
j=1
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Gambar 2. Rumus Perhitungan Nllai
Referensi

Di mana ViV_iVi adalah nilai
preferensi akhir untuk bahasa
pemrograman ke-i, wjw_jwj adalah bobot
kriteria j, dan rijr_{ij}rij adalah nilai
normalisasi untuk bahasa pemrograman
ke-i pada kriteria j.

2.5 Analisis Data

Hasil nilai preferensi dari metode
SAW  kemudian digunakan  untuk
menentukan urutan preferensi bahasa
pemrograman yang paling sesuai bagi
pemula, berda sarkan bobot dari setiap
kriteria. Analisis ini akan memberikan
rekomendasi bahasa pemrograman yang
optimal berdasarkan kebutuhan
pembelajaran pemula.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 3. Tabel Hasil Perhitungan

Penelitian ~ ini  menggunakan
metode Simple Additive Weighting
(SAW) untuk menganalisis lima bahasa
pemrograman populer bagi pemula:
Python, JavaScript, Java, C++, dan PHP.
Tujuannya adalah memberikan
rekomendasi bahasa yang sesuai bagi
pemula yang baru belajar pemrograman.
Pemeringkatan dilakukan berdasarkan
enam kriteria utama: kemudahan belajar,
peluang kerja, kecepatan eksekusi,
keserbagunaan, komunitas dan ekosistem,

serta biaya pemeliharaan. Setiap kriteria
diberi bobot untuk membantu pemula
memahami konsep dasar pemrograman
dan memasuki dunia kerja dengan lebih
mudah, sebagaimana diterapkan dalam
beberapa studi yang menggunakan metode
SAW untuk penentuan prioritas dalam
konteks yang mirip, seperti pemilihan
kandidat dan evaluasi berdasarkan banyak
atribut (Panjaitan, 2019)

Python, dengan bobot 0,18, dipilih
karena sintaks yang sederhana dan
struktur kode yang intuitif,
menjadikannya sangat sesuai bagi pemula.
Python juga memiliki keserbagunaan
tinggi, memungkinkan penggunaannya di
berbagai bidang seperti pengembangan
web, ilmu data, dan pembelajaran mesin,
mirip dengan bagaimana SAW digunakan
untuk  mengevaluasi alternatif yang
menawarkan fleksibilitas di berbagai
aspek (Hutama, 2023).

JavaScript dan Java menonjol
dalam peluang kerja, dengan bobot
tertinggi sebesar 0,23. JavaScript, yang
populer dalam pengembangan web,
menawarkan dukungan komunitas yang
luas dan ekosistem yang berkembang
pesat, sehingga memberikan keuntungan
bagi pemula yang ingin bekerja di bidang
web development (Panjaitan, 2020)

Sementara itu, Java memberikan
peluang karier luas dalam aplikasi bisnis,
meski  sintaksnya lebih  kompleks
dibandingkan bahasa lain.C++ unggul
dalam kecepatan eksekusi dengan bobot
0,14, membuatnya ideal untuk aplikasi
yang memerlukan performa tinggi seperti
pengembangan game. Namun, tingkat
kesulitan belajar yang tinggi
menjadikannya kurang cocok untuk
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pemula yang membutuhkan bahasa yang
lebih  sederhana.  PHP  memiliki
keunggulan dalam biaya pemeliharaan
yang rendah dengan bobot 0,09, meskipun
kurang kompetitif dalam aspek lain
dibandingkan bahasa yang dievaluasi,
menjadikannya lebih sesuai untuk proyek
kecil dengan anggaran terbatas (Igbal,
2023).

Secara keseluruhan, hasil analisis
menunjukkan bahwa Python adalah
pilihan terbaik bagi pemula karena
kemudahan belajar dan fleksibilitasnya.
JavaScript dan Java berada di posisi
berikutnya dengan keunggulan dalam
peluang kerja dan dukungan komunitas.
Hasil ini mendukung penggunaan SAW
untuk evaluasi beragam alternatif dalam
pemilihan berdasarkan kriteria yang
ditentukan, seperti yang diterapkan pada
seleksi kandidat dan evaluasi perangkat
lunak dalam studi serupa.

4. KESIMPULAN
Penelitian ini berhasil

mengaplikasikan metode Simple Additive
Weighting (SAW) untuk menganalisis
lima bahasa pemrograman yang sering
dipilih  oleh pemula, vyaitu Python,
JavaScript, Java, C++, dan PHP. Dari hasil
perhitungan nilai preferensi, Python
dinilai sebagai bahasa pemrograman
terbaik untuk pemula dengan skor
tertinggi. Python unggul dalam hal
kemudahan belajar, peluang kerja, serta
versatilitasnya yang tinggi.

Bahasa JavaScript dan Java
menempati posisi kedua dan ketiga
dengan performa yang kuat dalam
komunitas dan ekosistem, serta peluang

kerja yang stabil. Namun, Java memiliki
kurva pembelajaran yang lebih curam
dibandingkan Python dan JavaScript.

Di sisi lain, C++ unggul dalam
kecepatan eksekusi, tetapi memiliki
tingkat kesulitan yang tinggi dalam
pembelajaran. Sementara PHP menonjol
dalam biaya maintenance yang rendah,
namun performanya dalam aspek lain,
seperti peluang kerja dan kecepatan
eksekusi, lebih rendah dibandingkan
bahasa lainnya.

Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan wawasan penting bagi
pemula  dalam memilih bahasa
pemrograman  berdasarkan kebutuhan
mereka, serta dapat menjadi panduan bagi
institusi pendidikan dan perusahaan dalam
menyesuaikan pilihan bahasa
pemrograman dengan tujuan spesifik
mereka.
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